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ABSTRACT  

 

 

This research we gather are to know the differences from the guest’s satisfaction on the 

reservation between booking from various online travel agents and the hotel website for 

Nagoya Mansion Hotel.This research are using the methods of quantities description 

focusing on the topic we discuss. The amount we gather from our guest are as many as 

100 guests. Furthermore the technique for gathering its data for this research by 

observing and documentation. We have put the data into a likert scale with four 

indicators. These indicator are hotel convenience, hotel price, hotel loyalist and hotel 

knowledge which these evaluation of the guest’s satisfactory on the reservation made by 

booking from various online travel agents and the hotel website which personally 

booked by the hotel guest. With the research that we have gathered, there are not much 

differences with the guest’s satisfactory on the two methods for reservation.The median 

satisfaction of guests who make Reservation at Online Travel Agents are  is obtained in 

the amount of 38,18. While the median of the satisfaction of guests who make 

reservation via the hotel website is 37,46. (9,24 > 0,71) Its conclusion is H0 is rejected 

and HA is received,  which means there is a relationship between the Online Travel 

Agent Reservation Method and Website Hotel Reservation Method.  
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PENDAHULUAN 

Sebagai salah satu gerbang wisata 

dunia di Indonesia Provinsi Kepulauan 

Riau menjadi salah satu Provinsi yang 

berkembang dengan pesat di 

Indonesia. Perkembangan yang pesat 

ini di tunjang dengan 

letak geografis Provinsi Kepulauan 

Riau tepatnya di kota Batam yang 

berbatas langsung dengan Singapura 

dan Malaysia. Dengan demikian hal 

ini banyak memberikan dampak 

positif terhadap Kota Batam, 

pertumbuhan industri yang begitu 

pesat membuat kota Batam memiliki 

potensi untuk bersaing dengan Negara 

jiran tersebut. Tak hanya itu 

perdagangan berbasis internasional 

juga kerap lalu lalang di perairan kota 

Batam di karenakan Provinsi 

Kepulauan Riau ini menjadi sentral 

perpindahan dan peristiraahatan kapal-

kapal dunia. 

Semenjak terbentuknya 

menjadi kotamadya pada tanggal 24 

Desember 1983 lalu, kota batam terus 

menujukkan pertumbuhannya. 

Tercatat pada sensus yang di lakukan 

pada priode 2000-2012 laju 

pertumbuhan ekonomi penduduk 

Batam sebesar rata-rata 7% lebih besar 

dari pertumbuhan ekonomi nasional. 

Hal ini menunjukkan tingginya 

perkembangan investasi Pariwisata 

khusunya Hotel dan apartment di kota 

batam. Melihat begitu pesatnya 

perkembangan pariwisata dan 

tingginya kunjungan wisatawan 

mancanegara memberikan peluang 

yang besar bagi Hotel Nagoya 

Mansion untuk ikut andil dalam 

peneyedia jasa akomodasi perhotelan 

di kota batam. 

Jaringan Internet dijadikan 

sebagian orang sebagai sumber 

informasi. Khususnya untuk industri 

pariwisata, website OTA dan website 

resmi hotel saat ini memiliki 2 peran 

penting sebagai sumber informasi 

ketersediaan hotel di daerah tujuan 

bepergian para wisatawan. 

Web akan menjadi media 

utama dalam melakukan operasi 

reservasi. Hal ini disebabkan berbagai 

kemudahan yang diberikan oleh media 

Web tersebut. Disamping itu juga 

kelebihan Web dan Internet yang 

mampu menekan biaya operasional 

organisasi dan organisasi tersebut 

dapat dikenal pada skala yang lebih 

luas. Hotel yang ingin berkompetisi 

dan bertahan dalam lingkungan bisnis 

saat ini tidak dapat menunda lagi 

penggunaan Web dan Internet untuk 

mendukung operasi bisnisnya. 

Pembahasan yang disajikan 

merupakan salah satu solusi untuk 

pengembangan operasi bisnis 

organisasi dengan menggunakan suatu 

sistem informasi berbasis Web Sistem 

informasi merupakan pendefinisian 

dari pengolahan data yang 

menghasilkan komunikasi yang cepat, 

tepat dan akurat tanpa dibatasi oleh 

ruang, jarak dan waktu. 

 

BATASAN MASALAH 
Agar permaasalahan tidak 

meluas maka peneliti membatasi 

masalah penelitian pada area Front 

Office di bagian reservasi, penelitian 

reservasi via website hotel dan Online 

Travel Agent khusus di booking.com, 

agoda.com, pegipegi.com, dan 

traveloka. 

 

TUJUAN PENELITIAN   

Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan : 

1. Mengetahui kepuasan pelanggan 

yang melakukan reservasi melalui 

Online Travel Agent dan Website 

hotel Nagoya Mansion Hotel 

Batam. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Reservasi Kamar 

Hotel 

Bradley dan Huyton (2000:63) 

reservasi didalam konteks sebagai hotel 

adalah memesan sebuah kamar yang 

dilakukan oleh seorang tamu. Informasi 

kamar yang dipesan oleh tamu sudah 

sanggat jelas didalamnya serta berbagai 

permintaan lainnya yang diinginkan 

oleh tamu. Pada saat reservasi 

diharapkan pihak hotel menjamin 

bahwa kamar yang dipesan tersedia 

pada saat tamu tersebut datang. 

Reservasi sendiri merupakan suatu 

permintaan seorang tamu agar 

memperoleh sejumlah kamar yang 

diinginkan, yang dilakukan beberapa 

waktu sebelumnya lewat beberapa 

sumber dan dengan berbagai cara 

pemesanan dengan tujuan memastikan 

bahwa tamu tersebut akan mendapatkan 

kamar pada saat mereka datang atau 

check-in. Salah satu bagian penting 

pada kantor depan hotel adalah pada 

bagian reservasi karena banyak 

sedikitnya pemesanan kamar hotel 

sangat tergantung pada bagian ini. 

Maka dari itu pihak hotel tidak terlalu 

mengharapkan jumlah tamu yang 

sebanyak-banyaknya dari tamu yang 

datang langsung ke hotel (walk-in). 

Proses dalam penjualan kamar 

dinamakan proses menerima, yg mana 

sebelum tamu datang langsung kehotel 

maka mereka harus terlebih dahulu 

melakukan reservasi agar bisa 

mendapatkan kepastian akan 

tersedianya kamar yang dipesan. 

Pemesanan kamar atau reservasi ini bisa 

dilakukan tamu pada beberapa hari 

ataupu beberapa minggu sebelum 

kedatangan. 

Ruang lingkup oprasional bagian 

reservasi sebagai berikut: 

1. Memerima seluruh pemesanan 

Kamar dari berbagai sumber dan 

cara pemesanan. 

2. Melaksanakan proses pemesanan 

kamar termaksut konfirmasi 

mengenai proses kedatangan dan 

keberangkatan tamu. 

3. Melaksanakan proses pengarsipan 

dan menyimpan arsip pesanaan 

tamu sesuai dengan urutan abjad 

dan tanggal pada saat pemesanan 

itu di terima. 

4. Membuat efaluasi atas pemesanan 

kamar yang di terima khususya 

untuk peasanan yang pasti. 

5. Melakukan pengecekan situasi 

jumlah kamar dan jenis kamar yang 

terjual dan yang belum terjual. 

Data-data yang di perlukan pada 

saat menerima reservasi adalah: 

1. Nama lengkap dari tamu yang akan 

menginap. 

2. Tanggaal kedatangan tamu dan 

keberangkatan tamu. 

3. Nama si pemesan, alamat dan 

nomor telepon.  

4. Cara pembayaran. 

5. Jumlah pemesanan kamar tersebut. 

6. Di tanyakan pula apabila ada 

permintaan kamar oleh tamu.  

7. Tanggal dan jatuh tempo pada saat 

menerima pemesanan kamar 

8. Tanda tanggan dari petugas 

reservasi yang menerima. 

 

METODE PENELITIAN 

Definisi kepuasan pelanggan menurut 

Kotler (1997: 188) ialah: kepuasan 

pelanggan adalah sejauh mana 

anggapan kinerja produk atau jasa 

memenuhi harapan pembeli. Dari 

definisi tersebut dapat dikatakan 

apabila kinerja produk tidak sesuai 

dengan harapan tamu hotel dan bila 

harapan yang ditetapkan terlalu 

rendah, maka tamu hotel tersebut akan 

merasa tidak puas dan berujung 

kecewa, jika kinerja sesuai dengan 

harapan maka tamu hotel akan merasa 

puas, namun apabila kinerja produk 

melampaui harapan, maka tamu hotel 
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akan merasa gembira dan sangat puas. 

Definisi kepuasan pelanggan 

menurut Kotler (1997: 188) ialah: 

kepuasan pelanggan adalah sejauh 

mana anggapan kinerja produk atau 

jasa memenuhi harapan pembeli. Dari 

definisi tersebut dapat dikatakan 

apabila kinerja produk tidak sesuai 

dengan harapan tamu hotel dan bila 

harapan yang ditetapkan terlalu 

rendah, maka tamu hotel tersebut akan 

merasa tidak puas dan berujung 

kecewa, jika kinerja sesuai dengan 

harapan maka 

yang profosional dan di dukung oleh 

tenaga kerja yang kompeten di 

bidangnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Nagoya Mansion 

Hotel Batam 

Sejarah Singkat Nagoya Mansion Hotel 

Batam 

Nagoya Mansion Hotel & 

Residence Batam adalah salah satu hotel 

terbaik yang berada di pusat kota batam. 

Hotel ini memiliki dua bagunan yang 

bersebelahan. Dimana gedung pertama 

diberi nama Tower A dan kedua di beri 

nama Tower B, masing-masing tower 

memiliki jumlah lantai yang sama dan 

bentuk bangunan yang sama. 

Nagoya Mansion Hotel & 

Residence Batam berada di jalan 

Kampung Utama, Jl. Imam Bonjol 

No.1, Lubuk Baja Kota, Batam Kota, 

Kota Batam, Kepulauan Riau. Posisi 

Nagoya Mansion Hotel & Residence 

Batam berada tepat di tengah kota 

batam, sehingga tidak akan jauh dari 

pusat keramain di kota batam. 

 

Keadaan Oprasional Variabel 

1. Kemudahan 

a. Kemudahan Memahami 

Kemudahan memahami pada 

saat pelanggan atau tamu 

melakukan Metode Resrvasi  

website hotel atau melalui 

Metode Reservasi Online Travel 

Agent sanggat lah berbeda. 

Melalui hasil wawancara 

maupun fakta di lapangan yang 

didapatkan oleh penulis yaitu 

adanya perbedaan kemudahan 

dalam memahami website yang 

disediakan oleh pihak hotel 

maupun pihak Online Travel 

Agent, dari hasil wawancara 

pelanggan yang pernah 

melakukan reservasi melalui dua 

metode tersebut didapatkan 

bahwa pelanggan merasa lebih 

mudah dalam memahami 

website online travel agent di 

bandingkan dengan Website 

hotel para pelanggan beralasan 

bahwa Metode Reservasi online 

Travel Agent lebih familar di 

kalangan pelanggan.  

b. Kemudahan Pengoprasian  

langkah-langkah pengoprasian 

dari dua metode ini di nilai sama 

melalui pandangan pelanggan 

maupun fakta yang ada 

dilapangan hal ini dikarenakan 

setiap item yang dibutuhkan 

pada saat melakukan di dua 

metode ini relatif sama. 

Contohnya saja padaa saat 

pemilihan tipe kamar, 

pemesanan, dan pembayaran. 

c. Kemudahan Prosedur 

Dari data lapangan yang di dapat  

prosedur dari dua metode ini di 

nilai berbeda, ini di karenakan 

layout dari website yang berbeda 

membuat prosedur di nilai tidak 

sama. Contohnya saja pada saat 

tamu membuka website hotel 

akan menemukan gambar hotel 

berupa kamar, desing bangunan 

dan berbagai fasilitas yang di 

sediakan oleh pihak hotel. 

selanjutnya pelanggan akan 
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langsung memasukan data 

berupa kamar apa yang di 

inginkan, lama menginap dan 

tanggal checkin dan langsung 

dapat melakukan reservasi. 

Sedangkan pada saat pelanggan 

memulai membuka website 

Online Travel Agent di perlukan 

meletakan keterangan hotel yang 

akan di kunjungi, setelah 

membuka gambaran hotel akan 

disediakan oleh pihak Online 

Travel Agent dan setelaah itu 

pelanggan di minta untuk 

mengisi keterangan yang sama 

seperti melakukan reservasi pada 

Website hotel. Perbedaan ini di 

nilai sanggat tipis mengingat 

tujuan yang sama setiap website 

hanya saja terdapat perbedaan di 

letak prosedur di setiap website 

2. Kepercayaan 

a. Kepercayaan Tingkat Akurasi 

Kepercayaan pelanggan dalam 

tingkat akurasi dua metode ini 

dinilai sama, di dapati dari fakta 

yang terdapat di lapangan bahwa 

pelanggan merasa percaya 

terhadap akuratnya reservasi 

yang dilakukan di kedua metode 

ini. Di dasari dua metode ini 

langsung terhubung oleh pihak 

hotel yang menyediakan 

kesediaan kamar yang akan. 

b. Kepercayaan Reputasi  

Dari data yang didapatkan oleh 

peneliti terdapat perbedaan 

kepercayaan reputasi metode 

reservasi Online Travel Agent 

dan metode Reservasi Website 

Hotel, dari hasil wawancara 

yang peneliti lakukan pelanggan 

merasa lebih percaya akan 

repurtasi hotel melalui metode 

Online Travel Agent ini di 

karenakan kolom reviewyang 

tersedia di Online Travel 

Agent.Ulasan review yang di 

berikan oleh tamu yng pernah 

melakukan reservasi di hotel 

tersebut memberikan informasi 

repurtasi hotel tersebut. 

c. Kepercayaan Identitas 

Pada hal ini kepercayan 

pelanggan terhadap keamanan 

identitas dari dua Metode 

reservasi ini di nilai sama, para 

pelanggan merasa sama-sama 

percaya dalam menyerahkan 

identitas yang di berikan.Hal ini 

dikarenakan dua metode ini 

memiliki kesahan secara hukum 

yang kuat. 

3. Pengetahuan  

a. Pengetahuan Informasi Hotel  

Penegtahuan menegnai 

informasi Hotel dinilai sama 

yang disediakan oleh Metode 

Reservasi Online Travel Agent 

maupun Metode Reservasi 

Website Hotel. ini dikarenakan 

dua pihak saling menjaga 

kekayaan informasi dari produk 

yang disajikan di setiap website, 

tujuan yang linear membuat 

kedua pihak menjaga informasi 

hotel yang menjadi poit jual 

yang tinggi bagi kedua pihak. 

b. Pengetahuan Informasi Metode 

Reservasi  

Pengatahuan mengenai 

informasi metode reservasi dua 

metode ini di nilai berbeda, 

pihak pelanggan merasa lebih 

mengetahui informasi reservasi 

metode Online Travel Agent 

dibandingkan metode Website 

Hotel, ini di tunjang oleh 

familiarnya Metode Reservasi 

Online Travel Agent yang di 

lihat di berbagai media, 

pengenalan informasi ini 

digencarkan oleh pihak 

perusahaan Online Travel Agent 

melalui berbagai media, ini 

memberi kelemahan kepada 
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Metode reservasi Website Hotel 

yang dinilai masih kurang 

mengiklankan dan 

memperkealkan informasi 

Metode Reservasi di berbagi 

media. 

 

Uji Validitas dan Realibilitas 

Instrumen Data Online Travel 

Agent 

 

N  = 50 

N adalah jumlah dari banyaknya  

responden yang ikut serta dalam 

menjawab kuesioner, pada penelitian ini 

terdapat 50 orang. 

 

∑X = 201 

∑X adalah skor dari setiap item 

pertanyaan X, didapati nilai dari skor 

dari ∑X adalah sebesar 202 

 

∑Y = 1906 

∑Y adalah skor dari seluruh item 

responden uji coba, didapati nilai dari 

skor ∑Y adalah 1906 

 

∑X
2
 = 904 

∑X
2
adalah skor dari setiap item 

pertanyaan X yang dikuadratkan , 

didapati nilai dari skor dari ∑X
2
adalah 

sebesar 904 

 

∑Y
2
 = 74141 

∑Y 
2
adalah skor dari setiap item 

pertanyaan Y yang dikuadratkan , 

didapati nilai dari skor dari ∑X
2
adalah 

sebesar 74141 

 

∑XY = 7822 

∑XY adalah hasil dari perkalian antara 

nilai pertanyaan X dan nilai pertanyaan 

Y, didapati nilai dari skor dari ∑XY 

adalah sebesar 7822 

 

    =
                

√     -   X 
 
        -       

 

rxyp1=

           -     X      

√        -                     -         

 

 

rxyp1=

          -         

√      -                    -           

 

 

rxy p1 =
    

√              
 

 

rxy p1 =
    

√         
 

 

rxy p1 =0,33 
 

r hitung > r tabel 

 

0,33>0,297 =Valid 

Rxy adalah nilai dari koefesien 

korelasi yang nilai menunjukkan 

kuat/tidaknya hubungan linier antara 

dua variabel, nilai di atas menunjukan 

sebesar 0,33 yang dimana nilai r hitung 

> r tabel (0,33) > (0,297)  yang 

menunjukan nilai rxy Valid 

 

1. Uji Realibilitas Instrumen Data 

  = 
     

     

 

 
 

          
      -

      
 

  

  
 

   
      

       
  

  
 

   
              

  
 

   
       

  
 

          

  adalah total skor responden dari 

setiap pertanyaan yang di berikan, 

dari hasil pengolahan didapatkan 

nilai dari skor responden dari 
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Online Travel Agent pertanyaan1 

adalah sebesar 25,10  

 

Uji Validitas dan Realibilitas 

Instrumen Data Metode Reservasi 

Website Hotel 

 

N= 50 

N adalah jumlah dari banyaknya  

responden yang ikut serta dalam 

menjawab kuesioner, pada penelitian ini 

terdapat 50 orang. 

 

∑X= 195 

∑X adalah skor dari setiap item 

pertanyaan X, didapati nilai dari skor 

dari ∑X adalah sebesar 195 

 

∑Y= 1873 

∑Y adalah skor dari seluruh item 

responden uji coba, didapati nilai dari 

skor ∑Y adalah 1873 

 

∑X
2
= 845 

∑X
2
adalah skor dari setiap item 

pertanyaan X yang dikuadratkan , 

didapati nilai dari skor dari ∑X
2
adalah 

sebesar 845 

 

∑Y
2
 = 71457 

∑Y 
2
adalah skor dari setiap item 

pertanyaan Y yang dikuadratkan , 

didapati nilai dari skor dari ∑X
2
adalah 

sebesar 71457 

 

∑XY = 9162 

∑XY adalah hasil dari perkalian antara 

nilai pertanyaan X dan nilai pertanyaan 

Y, didapati nilai dari skor dari ∑XY 

adalah sebesar 9162 

 

   = 
               

√     -   X 
 
        -       

 

rxyp1=

           -      X      

√        -                     -         

 

rxyp1=

          -         

√      -                  -         

 

 

rxy p1 =
     

√              
 

 

rxy p1 =
     

√         
 

 

rxy p1 =1,557 
 

r hitung > r tabel 

 

1,557>0,297 =Valid 

 

Setelah dilakukan perhitungan 

maka didpatkan rxy (r hitung) sebesar 

1,557 dan diketahui r tabel sebesar 

0,297 yang mana dalam rumusan teori 

apabila r hitung > r tabel maka 

didapatkan penelitian tersebut valid hal 

ini sesuai dengan perhitungan yang 

telah dilakukan yang mana didapat r 

hitung > r tabel pada data Online Travel 

Agent. 

1. Uji Realibilitas Instrumen Data 

 
1
 =

     
     

 

 
 

   
       

      
 

  
  

 

   
      

       
  

  
 

   
              

  
 

   
       

  
 

            

  adalah total skor responden dari 

setiap pertanyaan yang di berikan, 

dari hasil pengolahan didapatkan 
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nilai dari skor responden Website 

dari pertanyaan 1 adalah sebesar 

        

 

Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 50 

Normal 

Parameters
a,

b
 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviatio

n 

4,97347674 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute ,103 

Positive ,062 

Negative -,103 

Test Statistic ,103 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true 

significance. 

Dari tabel dapat di lihat bahwa 

nialai Asymp. Sig sebesar 0,2. Nilai 

ini diketahui lebih besar dari 0,05 

yang berarti dapat disimpulkan data 

yang di uji berdistribusi normal. 

 

 

Uji Hipotesis 

Berikut ini adalah uji hipotesis 

antara metode reservasi onlone travel 

agent dengan metode reservasi website 

hotel: 

    = 
                

√     -   X 
 
        -       

 

   =
                      

√          -                     -         

 

   
                   

√                                              
 

    = 
     

√               
 

    = 
     

√          
 

    = 0,18 

 Hasil dari uji korelasi yang 

dilakukan terhadap X (metode reservasi 

online travel agent) dan Y (metode 

reservasi website hotel), didaptkan nilai 

rxy sebesar 0,18. Dapat di ketahui bahwa 

nilai rxy > rtabel, yang berarti hipotesis 

diterima dengan tingkat hubungan 

korelasi yaitu “Sangat Rendah” setelah 

di lihat dari tabel interpretasi koefisien 

korelasi. 

 

Tingkat Perbedaan Kepuasan 

Pelanggan 

 

 X  = 1873 

Skor jumlah dari pertanyaan Metode 

resrvasi Website hotel yang di berikan 

didapatkan 1873 

 

Mean  = 
  

 
 

 = 
    

  
 

 = 37,46 

Mean adalah nilai rata rata dari jumlah 

pertanyaan Website hotel sebesar 37,46  

 

Varian = 
   

   
 

 = 
       

    
 

 = 
       

  
 

 = 26,42 

Varian adalah ragam suatu peubah acak 

atau bias disebut dengan ukuran 

seberapa jauh sebuah kumpulan 

bilangan tersebut, nilai varian dari 

pertanyaan Metode reservasiWebsite 

hotel sebesar 26,42 
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Standar Deviasi = √
  

 

   
 

     = √
       
    

 

     = 5,14 

Standar Deviasi adalah nilai statistik 

yang dimanfaatkan untuk menentukan 

bagaimana sebaran data dalam sampel, 

serta seberapa dekat titik data individu 

ke mean atau rata-rata nilia sampel, dari 

hasil pengolahan nilai standar deviasi 

dari Metode reservasiWebsite hotel 

sebesar 5,14 

 

Standar error Mean = 

√               
 

 

   = √
    
  

 

   = 0,73 

Standar error Mean adalah pengukuran 

untuk mengukur seberapa jauh nilai 

rata-ratabervariasi dari satu sampel ke 

sampel lainya yang diambil dari 

distribusi yang sama, hasil pengolahan 

menunjukan nilai Standar error Mean 

dari Metode reservasi Website hotel 

0,73 

Standar varian Mean = 
      

 
 

   =
     

  
 

   = 0,53 

Standar varian mean adalah jumlah dari 

kuadrat semua deviasi nilai-nilai 

individual terhadap rata-rata yang di 

bagi dengan jumlah responden, 

berdasarkan hasil perhitungan Metode 

reservasi Website hotel didapatkan hasil 

sebesar 0,53 

 

3. Hasil perbedaan kepuasan Metode 

reservasi Online Travel Agent 

dengan Metode Website Hotel  

Standar Error Mean = 

√                          

= √            

= 1,02 

Standar error Mean adalah pengukuran 

untuk mengukur seberapa jauh nilai 

rata-ratabervariasi dari satu sampel ke 

sampel lainya yang diambil dari 

distribusi yang sama, hasil pengolahan 

menunjukan nilai Standar error Mean 

dari Onlne Travel Agent dan Metode 

reservasi Website hotel sebesar 1,02 

 

T Tabel    = 
                 

   
 

      = 
           

    
 

    = 0,71 

T Tabel bertujuan untuk mengetahui 

apakah variabel indipenden (X) seara 

parsial berpengaruh terhadap variabel 

dependen (Y) berdasarkan ketentuan 

rumus yang telah di jelaskan maka 

didapatkan nili dari T Tabel dari 

Metode Reservasi Online Travel Agent 

dan Metode Reservasi Website Hotel 

didapatkan sebesar 0,71 

Korelasi = 
   

√       
 

    = 
     

√                   
 

   = 0,19 

Korelasi bertujuan untuk mencari 

hubungan antara dua Metode reservasi  

T Hitung = 
                 

             
 

    =
              

         
 

    = 9,24 

 Dari hasil perhitungan T tabel 

dan T hitung di atas di dapatkan data 

yaitu perbedaaan antara Metode 

Reservasi  Online Travel Agent dan 

Metode reservasi  website hotel tidak  

terdapat perbedaan yang signifikan, 

karena nilai T Hitung lebih Besar dari 

nilai T Tabel.  
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PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis 

penelitian dan pembahasan, 

peneliti dapat menarik 

kesimpulan mengenai perbedaan 

kepuasan pelangan terhadap 

Metode reservasi Online Travel 

Agent dan Metode Reservasi 

Website Hotel Nagoya Mansion 

Hotel sebagai berikut: 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan peneliti mengenai 

perbedaan kepuasan pelanggan 

terhadap Metode reservasi 

Online Travel Agent dan 

Metode reservasi Website Hotel, 

maka diketahui terdapat 

perbedaan kepuasan tamu antara 

yang melakukan reservasi 

melalui web OTA dan web 

hotel.   

Dimana diketahu reservasi  nilai 

tengah kepuasan tamu yang 

melakukan reservasi melalui 

OTA didapatkan sebesar 38,12.  

Sedangkan nilai tengah 

kepuasan tamu yang melakukan 

reservasi melalui website hotel 

di dapatkan sebesar 21,66.  

Perbedaan kepuasan tersebut 

dinyatakan signifikan karena 

menurut hasil perhitungan 

didapatkan nilai T-hitung 

(15,04) lebih besar dari T-tabel 

(0,85). 

2. Tujuan kedua adalah untuk 

mencari hubungan antara 

metode reservasi dengan 

kepuasan pelanggan dengan 

menggunakan Metode SPSS 

maka didapatkan hasil penelitian 

pengolahan data Chi-Square 

yaitu di dapat nilai asymptotic 

linear by linear association 

sebesar 0,044, yang mana nilai 

ini lebih kecil dari 0,05 ( 

0,04<0,05) dan dapat 

disimpulkan H0 di tolak dan HA 

diterima yang berarti adanya 

relasi atau hubungan antara 

Metode Reservasi Online Travel 

Agent dan Metode Reservasi 

Website Hotel.  

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini 

adalah kelemahan atau hambatan dalam 

penelitian (Nursam, 2008). 

Keterbatasan penelitian ini yaitu 

kesulitannya penulis dalam menemukan 

oprasinal variabel dari para ahli yang 

membahas ilmu reservasi hotel, 

Kurangnya buku  jurnal dan penelitian 

mengenai reservasi sanggat menghabat 

penelitian ini sehingga penulis 

menjadiakn penelitian terdahulu sebagai 

acuan penelitian ini.  

 

5.3 Saran  

Pada kesempatan ini peneliti 

memberikan beberapa saran kepada 

pihak manajemen Nagoya Mansion 

Hotel dan pihak Online Travel Agent : 

1. Metode reservasi Online Travel 

Agent dan Website hotel agar 

sama-samadapat meningkatkan 

kualitas di segala indikator 

reservasi seperti kemudahan 

mengakses aplikasi, kemudahan 

prosedur yang dilakukan oleh 

pelanggan, harga yang di 

sediakan harus lebih variatitif 

serta promo kamar yang di ikuti 

dengan diskon guna menarik 

pelanggan dengan harga yang 

lebih terjangkau. Meningkatkan 

kepercayaan tamu dengan tigkat 

akurasi dalam pemesanaan 

kamar yang lebih terjamin 

sehingga meningkatkan 

kepercayaan tamu untuk 

melakukan reservasi di Nagoya 

Mansion Hotel, menjaga 

reputasi Online Travel Agent 

dari berbagai hal-hal negative 
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sehingga  membuat tamu yakin 

untuk melakukan reservasi serta 

meningkatkan prifasi tamu 

dalam keamanan idetintas yang 

diterima oleh pihak Nagoya 

Mansion Hotel pada saat tamu 

melakukan 

reservasi.Memperkaya informasi 

mengenai hotel yang tersedia di 

setiap branda Online Travel 

Agent dan Website Hotel. 

2. Dari penelitian yang di lakukan 

disarankan kepada pihak Online 

Travel Agent (OTA) dan pihak 

Website Hotel untuk dapat lebih 

meningkatkan kualitas 

pelayanan reservasi sehingga 

dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan yang digunakan 

pengguna reservasi. Lebih kaya 

dalam menyajikan informasi 

hotel yang disediakan di layanan 

website disetiap Online Travel 

Agent dan diharapkan kepada 

kedua belah pihak untuk dapat 

mempermudah prosedur 

reservasi di setiap websitenya 

3. Dari penelitian yang dilakukan 

disarankan kepada pihak 

Website Hotel untuk lebih dapat 

mengencarkan promosi reservasi 

Website hotel melalui media-

media yang tersedia sehingga 

lebih mengenalkan reservasi 

website hotel ke kalangan 

pelanggan.  
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